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Abstract: Musculoskeletal complaints are one of the most common health problems
experienced by workers. Work-related Musculoskeletal disorders may reduce workforce
productivity. This disease is caused by inconsistency between tools, humans, and work
processes so often the workers do activities with awkward work posture. This study aimed to
analyze the working posture and the musculoskeletal complaint of the cloves farmers in one
of the villages in the district of South Minahasa. The study used analytical surveys with cross-
sectional study design and the number of population taken was all members of the farmer
group of 60 people. The instruments in this study are the Nordic Body Map questionnaire and
the Ovako Working Posture Analysis System Assessment sheet. A statistical rank Spearman
test was used to analyze the relationship between the working posture and the
musculoskeletal complaint of the cloves farmers. The characteristics of the participants were
mostly male within the age group of 31-50 years old. The majority of the participants have a
moderate musculoskeletal complaint (68.3%). The highest complaint that the respondent felt
was at the foot of (98.3%) and on the wrist (96.7%). The bivariate result shows that there
were relationships between work posture and musculoskeletal complaint (p= 0.000, p = <
0.05) with the relationship level indicating moderate correlation (r = 0,590) and the direction
of positive relationship. Based on the results of the research on the risk of the most working
posture is at high risk (50%). This research concludes that working posture an important
factor for the development of musculoskeletal complaints among Cloves farmers.

Keywords: farmer, musculoskeletal, work-posture.

Abstrak: Keluhan muskuloskeletal merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling
umum ditemui pada pekerja informal. Gangguan muskuloskeletal bisa berdampak
berkurangnya produktivitas tenaga Kkerja. Penyakit ini disebabkan oleh Kkarena
ketidaksesuaian antara alat, manusia, dan proses kerja kerja sehingga sering kali para pekerja
melakukan aktivitas dengan postur kerja janggal. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis postur kerja dan keluhan muskuloskeletal pada petani pemetik cengkih di Desa
Tambelang Kabupaten Minahasa Selatan. Penelitian ini menggunakan survei analitik dengan
desain study cross sectional dan jumlah populasi yang diambil adalah seluruh anggota
kelompok tani yang berjumlah 60 orang. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner
Nordic Body Map dan lembar penilaian Ovako Working Posture Analysis System. Analisis
yang digunakan yaitu uji statistik rank spearman. Sebagian besar petani cengkeh melaporkan
mengalami keluhan Muskuloskeletal yang sedang (68,3%). Keluhan tertinggi yang dirasakan
responden ada pada bagian kaki yaitu 98,3% dan keluhan kedua tertinggi ada pada bagian
pergelangan tangan yaitu 96,7%. Hasil analisis bivariate menemukan bahwa terdapat
hubungan antara postur kerja dan keluhan muskuloskeletal (p= 0,000, p=<0,05) dengan
tingkat hubungan menunjukkan korelasi sedang (r=0,590) dan arah hubungan positif.
Berdasarkan hasil penelitian risiko postur kerja terbanyak ada pada risiko tinggi yaitu 50%.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu postur kerja merupakan faktor yang penting yang dapat
menyebabkan keluhan muskuloskeletal pada petani pemetik cengkih.

Kata Kunci: petani, muskuloskeletal, postur kerja.
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PENDAHULUAN

Keluhan muskuloskeletal disebabkan
karena kerja otot atau fisik menurun
sehingga menimbulkan rasa pegal atau
nyeri pada otot. Keluhan muskuloskeletal
ditandai dengan berkurangnya kemampuan
otot untuk mengangkat beban, konstraksi
dan relaksasi menjadi lambat, jarak antara
rangsangan dan mulai kontraksi menjadi
lebih panjang'. Terdapat 2 juta kematian
disebabkan oleh penyakit akibat kerja. ILO

juga  melaporkan  bahwa  gangguan
muskuloskeletal saat ini  mengalami
peningkatan  kasus dibanyak negara.

Contohnya, di Republik Korea gangguan
muskuloskeletal mengalami peningkatan
sekitar 4.000 kasus dalam kurun waktu 9
tahun, di Inggris ada 40% kasus penyakit
akibat kerja yang merupakan gangguan
muskuloskeletal .

Prevalensi penyakit muskuloskeletal
di Indonesia berdasarkan data yang pernah
didiagnosis oleh tenaga kesehatan vyaitu
11,9% dan berdasarkan diagnosis atau
gejala yaitu 24,7% . Prevalensi penyakit
muskuloskeletal terbanyak ada pada
pekerja seperti petani, nelayan, dan buruh
yaitu 31,2% °. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan terhadap 9.482 pekerja di 12
kabupaten/kota di Indonesia gangguan
yang dialami oleh pekerja pada umumnya
berupa penyakit muskuloskeletal (16%),
kardiovaskuler (8%), gangguan saraf (5%),
gangguan pernafasan (3%), dan gangguan
THT (1,5%)." Hasil penelitian oleh
Punusingon (2017) yang dilakukan pada
petani di Kelurahan Tosuraya Selatan
Kabupaten Minahasa Tenggara Yaitu
muskuloskeletal diketahui bagian tubuh
yang paling sering mengalami keluhan
sakit ada pada tubuh bagian pinggang dan
bokong.’

Seseorang yang melakukan aktivitas
atau pekerjaan dengan postur kerja kurang
ergonomis dapat mengakibatkan gangguan
muskuloskeletal. Pekerjaan petani biasanya
dihadapkan berbagai situasi yang potensi
berbahaya seperti membungkuk berlebihan,
memutar,  berlutut, membawa beban,
jongkok, paparan debu, pekerjaan berulang-
ulang dan monoton. Semua ini adalah faktor

risiko yang berhubungan dengan berbagai
keluhan muskuloskeletal °.

Berdasarkan dari uraian tersebut,
maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang analisis postur kerja dan keluhan
muskuloskeletal pada petani pemetik
cengkih di Desa Tambelang Kabupaten
Minahasa Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
survei analitik dengan rancangan study
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di
Desa Tambelang Kabupaten Minahasa
Selatan pada bulan Oktober-Desember
2019, jumlah sampel yang diambil yaitu
keseluruhan populasi berjumlah 60 orang.
Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner Nordic Body Map yang
dikembangkah oleh para ahli ergonomi’.
Lembar Penilaian Ovako Working Posture
Analysis System (OWAS) oleh seorang
penulis Osmo Karhu dari Finlandia pada
tahun 1997%. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis  univariat dan
analisis bivariat dengan uji rank spearman.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1, menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan umur
terbanyak ada pada kelompok umur 31-50
tahun berjumlah 29 responden (48,3%) dan
paling sedikit ada pada kelompok umur
>50 tahun berjumlah 14 responden
(23,3%). Sebagian besar responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 41 responden (68,3%) dan
perempuan berjumlah 19 responden
(31,7%). Pada penelitian ini responden
dengan postur kerja terbanyak ada pada
risiko tinggi berjumlah 30 responden (50%)
dan paling sedikit ada pada risiko rendah
berjumlah 6 responden (10%).
Tabel 2 menunjukkan responden dengan
keluhan muskuloskeletal terbanyak ada
pada risiko sedang berjumlah 41 reponden
(68,3%) dan paling sedikit ada pada
kategori sangat tinggi berjumlah 4
responden (6,7%).
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 3. Penilaian postur kerja yang paling
sering dilakukan dengan metode OWAS

Karakteristik N %
Umur Anggota  Postur %
20-30 Tahun 17 28,3 Tubuh
31-50 Tahun 29 48,3 Punggung Lurus 10
>50 Tahun 14 23,3 Membungkuk 0
Jenis Kelamin Memutar/miring ke 0
Laki-laki 41 68,3 samping
Perempuan 19 31,7 Membungkuk dan 90
Postur Kerja memutar/
Rendah 6 10 membungkuk depan
Sedang 24 40 dan menyamping
Tinggi 30 50 Lengan  Kedua lengan berada 100
di bawah bahu
Satu lengan beradadi 0
Tabel 2. Prevalensi Keluhan Muskuloskeletal bawah dan satu
lengan berada di atas
Keluhan N % bahu
Muskuloskeletal Kedua lengan di atas 0
Sangat Tinggi 4 6,7 bahu
Tinggi 15 25 Kaki Duduk 0
Sedang 41 68,3 Berdiri dengan kedua 0
kaki lurus
Berdiri dengan satu 100
Tabel 3 menunjukkan bahwa petani kaki lurus dan kaki
cengkih melakukan postur yang tidak baik lainnya menekuk
antara lain: punggung membungkuk ke Berdiri/jongkok 0
depan dan menyamping dengan persentase dengan kedua kaki
90%, posisi kaki berdiri dengan satu kaki agak ditekuk dan
lurus dan kaki lainnya menekuk dengan berat seimbang
persentase 100%, mengangkat beban 10-20 Kaki dengan posisi 0
kg dengan persentase 50% dan >20 kg berlutut
dengan persentase 50%. Berjalan 0
Tabel 4 di bawah menunjukkan hasil Beban <10 Kg 0
bahwa nilai p= 0,000 (p<0,05) sehingga 10-20 Kg 50
dapat dikatakan terdapat hubungan antara >20 Kg 50

postur kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada petani pemetik
cengkih di Desa Tambelang Kabupaten
Minahasa Selatan. Berdasarkan koefisien
korelasi menunjukkan nilai 0,590 yang
artinya korelasi sedang dan arah hubungan
positif.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi risiko postur kerja maka semakin
tinggi pula risiko keluhan muskuloskeletal.

Tabel 4. Hubungan Postur Kerja dengan
Keluhan Muskuloskeletal.

Variabel Koefisien P
Korelasi
Postur Kerja
Keluhan 0,590 0,000

Muskuloskeletal
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BAHASAN

Postur Kerja dan Keluhan Muskuloskeletal

Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa semua responden mengalami
keluhan  muskuloskeletal dan  yang
terbanyak ialah keluhan muskuloskeletal
sedang (68,3%). Pada petanu cengkih ini,
keluhan tertinggi ada bagian kaki yaitu
98,3%, berbeda dengan  penelitian
sebelumnya pada 46 pemanen kelapa sawit
didapatkan keluhan yang paling sering
dirasakan ada pada bagian leher sebanyak
28 keluhan®. Hal ini disebabkan karena cara
panen yang mengunakan posisi tubuh yang
berbeda.

Hasil observasi penelitian dan
pengisian  kuesioner penilaian metode
OWAS di dapatkan postur kerja terbanyak
ada pada kategori risiko tinggi (50%). Hal
ini dikarenakan postur kerja dari petani
pemetik cengkih berada pada postur kerja
yang janggal dengan posisi punggung
membungkuk dan menyamping serta posisi
kaki yang berdiri dengan bertumpu pada
satu kaki dan kaki lainnya ditekuk

Penelitian yang pada petani salak di
Desa Pangu Satu didapatkan responden
terbanyak memiliki postur kerja risiko
sedang (48,1%). Keluhan yang paling
sering dialami oleh petani salak ada pada
bagian punggung dan kaki'®. Risiko postur
kerja ini berbeda dengan penelitian pada
petani pemetik cengkih dimana postur kerja
petani salak untuk posisi punggung
membungkuk dan posisi kaki berdiri
dengan kedua kaki sedikit ditekuk dengan
berat seimbang antara kedua kaki. Hal ini
juga dikarenakan stasiun kerja dan alat
kerja yang berbeda dari penelitian ini
dengan penelitian pada petani pemetik
cengkih.

Terdapat hubungan dalam penelitian
ini karena dalam melakukan pekerjaan

petani masih dengan cara yang manual
sehingga pergerakan tubuh dari petani
seperti  membungkuk, berdiri dengan

bertumpu pada satu kaki dan kaki lainnya
ditekuk menunjukkan bahwa sikap kerja
tersebut dapat memperbesar keluhan
muskuloskeletal.  Hasil penelitian ini

menunjukkan postur Kkerja dari petani
sebagian besar masih dalam kategori risiko
tinggi. Menurut Tarwaka tingkat risiko
kategori tinggi memerlukan perbaikan
sesegera mungkin™.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan pada petani padi

di Desa Rok-Rok Kecamatan Kema
Kabupaten Minahasa Utara'>.  Hasil
penelitian ini  menggunakan uji Rank

Spearman dan didapati hasil statistik yaitu
terdapat hubungan antara sikap kerja dan
keluhan muskuloskeletal dari petani padi.
Jenis pekerjaan dari petani padi adalah
menggarap sawah dan menanam padi
dengan sikap kerja berdiri membungkuk,
jongkok, dan mencangkul®?.  Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada
petani kelapa di Desa Lemoh Kecamatan
Tombariri Timur Kabupaten Minahasa
menggunakan uji Rank Spearman di
dapatkan hubungan antara sikap kerja dan
keluhan muskuloskeletal. Jenis pekerjaan
dari petani kelapa adalah pada saat
mengupas kelapa dengan sikap kerja berdiri
dan membungkuk dalam waktu yang
lama®3,

Menurut Suma’mur posisi atau sikap
tubuh dan cara kerja yang sesuai dengan
aturan kerja adalah sikap dan cara kerja
ergonomis yaitu posisi dan cara kerja yang
dapat memberikan rasa nyaman, aman,
sehat, dan selamat dalam bekerja*. Selaras
dengan penelitian yang dilakukan pada
petani perkebunan di Tolombukan Barat
Kecamatan Pasan Kabupaten Minahasa
Tenggara dengan menggunakan analisis
Rank  Spearman  maka  didapatkan
hubungan antara sikap kerja dan keluhan
muskuloskeletal pada kelompok tani. Hal
ini disebabkan karena semua petani
melakukan sikap kerja berdiri yang cukug
lama tanpa melakukan perenggangan®.
Faktor lain yang mungkin berpengaruh
terhadap keluhan muskuloskeletal yaitu
jenis kelamin, usia para pekerja yang
semakin lama semakin tua, semakin besar
faktor yang menyebabkan terjadinya
keluhan muskuloskeletal.
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SIMPULAN

Sebagian besar postur kerja petani
pemetik cengkih ada pada kategori risiko
tinggi sebesar 50%. Sebagian besar petani
pemetik cengkih  mengalami  keluhan
muskuloskeletal sedang sebesar 68,3%.
Terdapat hubungan antara postur kerja dan
keluhan  muskuloskeletal pada petani
pemetik cengkih di Desa Tambelang
Kabupaten Minahasa Selatan.

SARAN
Bagi Petani: Diharapkan mampu
memperbaiki postur kerja dengan cara

menyesuaikan posisi tubuh dengan alat
kerja dan memperhatikan prinsip-prinsip
ergonomi pada saat melakukan pekerjaan
terutama pada saat memetik cengkih.
Petani diharapkan untuk menjaga kondisi
kesehatan dengan cara rutin berolahraga
dan melakukan perenggangan otot sebelum
bekerja untuk mengurangi risiko cedera
pada otot.

Bagi Pemerintah: Instansi Kesehatan
disarankan untuk bekerja sama dengan
sektor  pertanian untuk  memberikan
penyuluhan atau promosi tentang K3 pada
petani terutama yang berhubungan dengan
postur Kkerja, agar petani terhindar dari
gangguan  kesehatan seperti  keluhan
muskulosokeletal. Pembentukan Pos UKK
Petani di wilayah kerja Puskesmas.
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